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“Sungguh, Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka
sendiri mengubah dirinya.”

(Q.S. Ar-Ra’ad: 11)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skiipsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988

Nomor : 157/1987 dan 0593b/U/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif - tidak dilambangkan tidak d.Jambangkan
ba' b be
b
- ta' t te
(S
& sa’ s es (dengan titik di atas)
jim j je
z J J J
C ha' h ha (dengan titik di bawah)
c kha' kh ka dan ha
5 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
5 ra’ T er
3 zal z zet
s sin S es
syin sy esdanye
S sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
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1 ta'
5 za
¢ ‘ain
-& gain
U fa'
é qaf
5 kaf
J lam
- mim
0 nun
3 wawu
° ha'

s hamzah
&3 ya'

te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka

el
‘em
‘en
w

ha

apostrof

ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

CpkAnza ditulis muta‘aqqidin
hd ditulis ‘iddah
Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
i o dilis hibbah
qu : : "!is‘ R fizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

D[ lemmhaal

;U}S’f bljs’ ‘

b. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.
T ' Ditulis  zakatul fitri
Vokal Pendek
I Kasrah Ditulis 1
_fathah ditulis - a
5 dammah ditutis u
Vokal Panjang
1 | fathah + alif ditulis a
Coadel ditulis jahiliyyah
2 | fathah+ya'mati ditulis a
A , ditulis yas‘a
3 kasrah + ya' mati ditulis 1
4 o dammah+wawu mati - ditulis : i
oA | dinlis o furd
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Veokal Rangkap

. ditlis | bainakum
 ditulis au
ditulis N Qaulun

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

o i’"ﬁ ditulis ‘ | a'antum
el ditulis widdat
: o ?ﬁ‘“uﬂ ' g ditulis 1a'in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti Huruf Qamariyyah
O T ,EN ditulis. al-Qur'an
Ak ditulis al-Qiyﬁs

Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el)nya.

s Lol
et

ditulis

~ ditulis

as-Sama'

asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

P3N - ditulis zawt al-furtid
WA  ditulis ahl as-sunnah
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Puji syukur penyusun haturkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat. taufiq dan hidayah, serta kenikmatan bagi hambanya dan
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damai. Shalawat beserta salam penyusun haturkan kepada Nabi Muhammad SAW.
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dan mengembangkan. Penyusun yakin skripsi ini tidak akan sefesai tanpa motivasi,
bantuan dan arahan dari berbagai pihak baik moril maupun materil. langsung
maupun tidak langsung. Oleh karena itu dengan tulus dan ikhlas kami
menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Drs. Yudian Wahyudi. M. A. Ph. D. selaku Dekan Fakultas Syari’ah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Xi



[

n

1

. Bapak Drs. Kholid Zulfa, M. Si, selaku Dosen Pembimbing I yang telah sudi

dan ikhlas meluangkan waktu disela-sela kesibukannya untuk mengarahkan.

membimbing serta memberikan saran dalam penyusunan skripsi ini.

. Bapak Nanang M. Hidayatullah, SH., M. Si, selaku Dosen Pembimbing II yang
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial vang tidak dapat hidup sendiri. ia
memerlukan teman untuk hidup bersosial. Disadari atau tidak untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya manusia membutuhkan bantuan orang lain.
Hidup bersama dalam memenuhi segala kebutuhannya baik dalam
bérmuamalﬁh, yvang mana hubungan tersebut merupakan hubungan antara
manusia dengan manusia ataupun dalam hubungan spiritualnya antara
manusia dengan Sang Pencipta. Oleh sebab itu, manusia antara satu dengan
vang lainnya masing-masing mempunyai keinginan untuk memperoleh
kebutuhan dan masing-masing manusia dapat saling memberi dan menerima
sesuai dengan kebutuhannya. Kebutuhan seseorang tidak mungkin dipenuhi
oleh dirinya sendiri. Makin luas pergauian mereka, bertambah kuatiah

ketergantungan antara satu sama lainnya untuk memenuhi kebutuhan itu.'
Peribahasa pada zaman Yunani Kuno mengatakan bahwa manusia
adaiah “makhiuk yang suka bergaul”™ { Zoon Politicon ). Peribahasa ini
menggambarkan bagaimana eratnya pergaulan antara seorang manusia dengan

manusia lainnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

! Abdullah Zakiy al-Kaaf, Ekonomi Dalam Perspekiif Islam, cet. ke-1, {Bandung: CV
Pustaka Setia, 2002), him.11.



Seperti yang tertuang dalam firman Allah:
21l (1 U8 5 Lt pSibes

Manusia tidak dapat lepas dari pergaulan bermuamalah. Oleh karena
itu, Islam yang diturunkan untuk manusia, membawa suatu tuntutan dan
sistem muamalah vang mengatur dengan rapi perhubungan dalam segala
kebutuhan mereka. Ternyata, titik berat dari ajaran Islam diletakkan dalam
soal muamalah. Disamping ajarannya yang pokok tentang keimanan dan
ibadah kepada Tuhan. ajaran tentang muamalah untuk mengatur perhubungan
sesama manusia, tidak pula kurang pentingnya. Ukuran iman seorang muslim
tidakiah cukup dengan ibadah belaka, tetapi soal muamalah, sosial dan
ekonomi dijadikan pula oleh Nabi sebagai ukuran yang setepat-tepatnya bagi
keimanan scorang muslim.

Sejalan dengan kehidupan dunia yang semakin maju dan kehidupan
ekonomi vang semakin berkembang. diera globalisasi ini kehadiran suatu
Jembaga keuangan sangatlah diperlukan untuk memperlancar perekonomian
suatu Negara. Salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan cita-cita
tersebut dengan mendirikan Bank.

Ditegaskan pula oleh ahli agama yang mengikuti dalil (Quran dan
Hadis) dan menyadari maksud-tujuan utama dari Islam yaitu, bahwa isiam itu

berpucuk-pangkal pada kaidah “keentengan‘kelapangan™ dan menghindarkan

* Al Hujurat (49} :13.



(2

kesulitan serta keberatan.’ Kaidah ini ditegaskan dengan nash ayat-ayat

Qur’an yang tersimpul dalam firman Allah:
uall oS 2 ¥ el a5
Dan firman Allah

S om o ol ale Jaa Lo

Kehadiran lembaga keuangan ditengah-tengah masyarakat merupakan
suatu hal yang sangat dibutuhkan, mereka dapat bermuamalah sehingga
tercipta _hubungan timbal balik vang diharapkan dapat membawa
kemaslahatan antara kedua belah pihak. Hal ini sesuai dengan ayat:

b s g ol el s le

Dari ayat di atas dapat dimengerti bahwa manusia dianjurkan untuk
saling tolong menolong.

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai
perantara keuangan dari dua belah pihak vang berlebihan dana dan pihak vang
kekurangan dana, Bank mempunyai usaha pokok yaitu memberikan kredit dan
jasa kepada masyarakat. Walaupun Bank memberikan pelayanan Kepada

masvarakat bukan berarti bank menjadi sebuah lembaga sosial.

3 fund Mohd Fachruddin, Riba Dalam Bank, Koperasi Perservan dan Asuransi. cev ke
4, (Bandung: PT Al Ma'arif, 1993), him. 114,

* Al Bagarah (2) : 185.
S Al Hajj (22) : 78.

¢ Al Maidah (5} 2.



Adapun fungsi bank, sebagaimana diformulasikan ahli ekonomi,
bertujuan untuk memajukan perekonomian atau kesejahteraan masyarakat
secara umum, dan khususnya pihak-pihak yang terlibat dalam lembaga
perbankan.7

Demikian balnya dengan PT. Bank Bukopin. Thk vang telah melayani
masyarakat sebagai bank umum swasta nasioual dengan kondisi keuangan

ang sehat. struktur neraca yang semakin kokoh dan dengan menerapkan

<

prinsip kehati-hatian serta pengendalian risiko vang lebih sempurna. PT. Bank
Bukopin, Tbk memantapkan diri dalam melangkah mewujudkan sumbangsih
yang nyata guna membangun masa depan. PT. Bank Bukopin, Tbk merupakan
bank konvensional vang menerapkan sistem bunga. karena bunga dapat
mendorong tabungan dan menarik minat masyarakat untuk menyimpan uang
dalam bank. Tanpa ini semua. dunia perbankan tidak mungkin berkembang.®
Tetapi disisi Jain. PT. Bank Bukopin. Thk juga peduli akan masyarakat
Indonesia yang kebanyakan beragama Islam. Kepedulian PT. Bank Bukopin,
Tbk ini diwujudkan dengan membuka cabang syari’ah yang daiam
pengoperasiannya menerapkan sistem bagi hasil. Selain itu nasabah Bank
Bukopin Syari’ah tidak hanya dapat memanfaatkan fasilitas jaringan layanan

Bank Bukopin Svari’ah. namun juga dapat memanfaatkan jaringan Bank

Bukopin Konvensional vang tersebar di seluruh Indonesia. Demikian juga

T Khoiruddin Nasution, Ribg dan Poligami: Sebuck Studi Atas Pemikiran Muhammuad
Abduh, cet ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996). him. 39.

8 Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan Dalam Islam, cet. ke-2, (Jakarta: PT
Rineka Cipia, 1994), him. 50,



sebaliknya, nasabah Bank Bukopin Konvensional dapat memanfaatkan
jaringan layanan Bank Bukopin Syari“ah.

Dengan dibukanya PT. Bank Bukopin, Tbk Cabang Yogyakarta ini
sangatlah bermanfaat khususnya bagi masyarakat Yogyakarta. Kehadiran PT.
Bank Bukopin. Tbk Cabang Yogyakarta ini dapat memudahkan nasabah PT.
Bank Bukopin, Tbk yang berada di Yogyakarta untuk melakukan transakst
perbankan sehingga dengan adanya PT. Bank Bukopin, Tbk Cabang
Yogyakarta ini masyarakat akan sangat terbantu. Nasabah tidak harus
bersusah payah untuk pergi ke kantor pusat dalam melakukan transaksi-
transaksi perbankan.

PT. Bank Bukopin. Tbk merupakan salah satu bank yang melakukan
usaha jasa pembiayaan yaitu bisnis kartu kredit. Kartu kredit ini diterbitkan
karena dapat mempermudah pembayaran apalagi di era globalisasi ini
sehingea dapat mendukung aktivitas dunia bisnis. Nasabah dapat
menggunakan (asilitas kartu kredit ini dengan terlebih dahulu memenuhi
persyaratan dan ketentuan yang lelah ditetapkan oleh pihak bank. Dalam
penerbitan kartu kredit. pemohon harus mengajukan permohonan aplikasi
kartu kredit, yang mana di dalam formulir aplikasi itu, pemohon diharuskan
untuk mengisi dan menandatanganinya. Formulir aplikasi itu sekaligus
sebagai perjanjian diterbitkannya kartu kredit. Dalam formulir aplikasi itu
semua persyaratan dan ketentuannya ditentukan sepihak oleh pthak bank.
Pemohon hanya menandatangani pernyataan dari bank, apakah setuju atau

tidak setuju. Apabila pemohon menyetujui maka pihak bank akan



menganalisis permohonan dari nasabah berdasarkan data yang diterima.
Dalam hal ini pemohon tidak diberikan kebebasan untuk ikut menentukan isi
dari pernyataan itu baik dalam aplikasi permohonan atau sesudah
diterbitkannya kartu kredit.

Dengan menandatangani formulir aplikasi itu. secara tidak langsung
debitur terikat dengan perjanjian penerbitan kartu kredit, sehingga debitur
mempunyai kewajiban yang terkandung didalamnya. Diantaranya kewajiban
itu adalah membavar tagihan kartu kredit baik secara angsuran atau langsung
melunasinya untuk setiap bulannya.

Dalam kenyataan prakick di lapangan. oleh karena suatu sebab debitur
sering terlambat dalam melaksanakan pembayaran seperti apa yang telah
diperjanjikan sehingga dapat menimbulkan kerugian bagi kreditur.

Adanya kenyataan bahwa debitur tidak melaksanakan atau terlambat
melakukan pembayaran angsuran vang telah disepakati bersama oleh debitur
dan  kreditur secara yuridis dapat dikelompokkan sebagai perbuatan
wanprestasi. Oleh karena itu bank akan melakukan tindakan atau akan
menvelesaikan masalah itu menurut cara-cara bank.

Dengan adanya latar belakang masalah di atas, penyusun tertarik untuk
menelili masalah seputar penyelesaian wanprestasi kartu kredit ini apakah

dalam penyelesaiannya telah sesuai dengan Hukum Islam.



B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut diatas. dapat ditarik suatu
pokok masalah yang perlu mendapat kejelasan dengan penelitian dan
pembahasan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah prosedur penyelesaian wanprestasi kartu kredit PT. Bank

Buhopin, Tbk Cabang Yogyakarta.

19

Bagaimanakah pandangan Hukum Islam terhadap penyelesaian

wanprestasi kartu kredit PT. Bank Bukopin, Tbk Cabang Yogyakarta.

C. Tujuan Dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk menjelaskan mengenai penyelesaian wanprestasi kartu kredit PT.

Bank Bukopin. Tbk Cabang Yogyakarta.

o

Untuk menjelaskan tinjauan Hukum Islam terhadap upaya penyelesaian
wanprestasi kartu kredit PT. Bank Bukopin. Tbk Cabang Yogyakarta.

Adapun kegunaan penelitian dan pembahasan ini adalah:

oo

. Sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia muamalat, khususnya dalam
rangka memperkaya khazanah penelitian lapangan yang berkaitan

lanosung terhadap persoalan muamalat.

s

. Sebagai kontribusi khasanah keislaman kepada para pihak yang terikat

perjanjian kartu kredit PT. Bank Bukopin, Tbk Cabang Yogyakarta.



D. Telaah Pustaka

Dalam agama Islam ada aturan-aturan yang begitu kompleks.
Diantaranya hubungan manusia dengan penciptanya. hubungan manusia
dengan alam. hubungan manusia dengan sesamanya. Termasuk hubungan
manusia dengan sesamanya yaitu bermuamalah seperti melakukan utang
piutang.

Masalah utang piutang ini banyak dibahas dalam buku-buku Islam.
Seperti dalam Hukum Perjanjian dalam Islam. disana disecbutkan bahwa utang
piutang menurut Sulaiman Rasyid adalah memberikan sesuatu k;pada
sescorang dengan perjanjian dia akan membayar vang sama dengan itu.”
Dalam buku Figh Muamalah Kontekstua! karya Ghufron A. Mas’adi juga
dibahas mengenai pengertian utang piutang ini.

Sedangkan masalah kartu kredit dibahas di dalam buku Dasar-Dasar
Perbankan karya Kasmir. Didalam buku ini dijelaskan bahwa Kartu kredit
merupakan kartu plastik yang dikejuarkan oleh bank atau lembaga
pembiavaan lainnya yang diberikan kepada nasabah untuk dapat dipergunakan
scbagai alat pembayaran dan pengambilan uang tunai. Dari pengertian ini
dapat disimpulkan bahwa kartu kredit diterbitkan oleh bank atau lembaga
pembiayaan.m Kemudian dalam buku vamg berjudul Kartu Kredit karya

Johannes lbrahim juga dibahas mengenai kartu Kredit secara umuimn.

% Chairuman Pasaribu & Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, cet ke-2,
{Jakarta: Sinar Grafika, 1996), him. 136.

*® Kasmir, Dasar-Dasar Perbankon, cet. ke-4, (Jakara: PT Raja Grafindo Persada, 2005),
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Dari berbagai buku diatas yang membahas tentang utang piutang dan
kartu kredit. hanya membahas dari segi teorinya. adapun yang dibahas dalam
skripsi ini adalah upaya penyelesaian wanprestasi kartu kredit, khususnya
upaya penyelesaian wanprestasi kartu kredit PT. Bank Bukopin, Tbk Cabang
Yogyvakarta.

Selain dari buku-buku di atas juga ada beberapa skripsi yang telah
mengangkat permasalahan tentang upaya penyelesaian wanprestasi walaupun
dalam substansi dan lokasi vang berbeda. Seperti skripsi yang disusun oleh
Masjufri (1998) yang berjudul Tinjauan Hukum islam 'l‘erhadép Penyelesaian
Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa Beli Rumah Real Estate di PT Nuscon
Asri Yogvakarta.

Didalam skripsi karya Muhammad Afif (2004) juga dibahas tentang
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upaya Penyelesaian Wanprestasi Dalam
Transaksi Sewa Beli Sepeda Motor (Studi Kasus Didealer Makmur Motor
Kotumadya Padang). Disitu dijelaskan  bahwa dalam  hal terjadinya
wanpresiasi maka pihak dealer tetap menyuruh untuk melunasi pembayaran
angsuran sampai batas waktu yang telah disepakati dalam hal motor vang
disewa belinya hilang.

Sedangkan dalam skripsi Husnur Rosyidah (2001) juga dibahas dengan
judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Kredit Macet Pada Sewa
Beli Kendaraan Bermotor ( Studi di Suzuki Indo Muda Jaya Motor
Yogyakaria), dalam hal debitur melakukan wanprestasi maka sanksi hukum

yang diberikan kepada debitur ialah pemutusan hukum secara sepihak tanpa
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sepengelahuan debitur, pihak debitur harus menyerahkan kembali kendaraan
bermotor dan pihak debitur tidak boleh meminta kembali uang sewa
kendaraan bermotor yang telah dibayarkan.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak satupun yang
membahas tentang penvelesaian wanprestasi kartu kredit PT. Bank Bukopin.
Tbk Cabang Yogyakarta, sehingga penyusun tertarik untuk melakukan
penelitian ini lebih lanjut.

Kerangka Teoritik

Dalam kattannya dcng;in hukurﬁ perjanjian Islam, terdapat beberapa
asas yang menjadi dasar setiap perbuatan manusia dalam melakukan transaksi
muamalat vaitu:

1. Asas lahiah
Setiap tingkah laku manusia tidak akan luput dari ketentuan Allah
SWT. Kegiatan muamalat. tidak akan pernah lepas dari nilai-nilai
ketauhidan. Dengan demikian, manusia memiliki tanggung jawab akan hal
tanggung jawab kepada Allah SWT. Akibatnva. manusia tidak akan
berbuat sekehendak hatinya, karena segala perbuatannya akan

mendapatkan balasan dari Allah SWT.

S

Asas Kebebasan
Islam memberikan kebebasan kepada para pihak untuk melakukan
suatu perjanjian. Bentuk dan isi perjanjian tersebut ditentukan oleh para

pihak. Apabila telah disepakati maka perjanjian itu mengikat para pihak
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dan harus dilaksanakan segala hak dan kewajibannya. Sepanjang tidak
bertentangan dengan syariat Islam. maka perjanjian tersebut boleh

dilaksanakan. Sesuai dengan firman Allah SWT:
Magial b gaghlsaal 0ol Lea

Asas Persamaan atau Kesetaraan

tsd

Suatu perbuatan muamalat merupakan salah satu jalan untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Seringkali terjadi, bahwa seseorang
memiliki kelebihan dari yang lainnya. Seperti dalam firman Allah SWT:

5000 B e Lo sSaan Juad il

Untuk itu, antara manusia satu dengan yang lain hendaknya saling
melengkapi atas kekurangan vang lain dari kelebihan yang dimilikinya.
Oleh karena itu, sctiap manusia memiliki kesempatan yang sama untuk
meliakukan suatu perjanjian. Dalam melakukan perjanjian ini. para pihak
menentukan hak dan kewajiban masing-masing didasarkan pada asas
persamaan atau kesetaraan ini. Tidak boleh ada suatu kezalimen yang
diiakukan dalam perjanjian tersebut.

4. Asas Keadilan
Tentang asas keadilan ini Allah SWT berfirman:

Bl Wl gl o

- e

el g S pge L) 35 5 il b Gl Uik 330

-

oAt Maidah (S) L
2 An-Nahl {16):71.

B Al-Hadid (57): 25.
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Ayat di atas menegaskan tentang pentingnya arti keadilan bagi
manusia demi terciptanya penghormatan akan hak-hak yang layak sesuai
dengan aktivitasnya.

Asas Kerelaan

Segala transaksi yang dilakukan harus atas dasar suka sama suka

atau kerelaan antara masing-masing pihak, tidak boleh ada tekanan,

paksaan dan penipuan. Sesuai dengan firman Aflah SWT:
o 5ad s b Y1 Sl S oSU el 1ISEY il ol ey
1 Sa il g
Avyat diatas menunjukkan, bahwa dalam melakukan suatu transaksi
hendaklah atas dasar suka sama suka atau sukarela. Unsur sukarela ini
menunjukkan keikhlasan dan iktikad baik bagi para pihak.
Asas Kejujuran dan Kebenaran
Kejujuran merupakan hal vang harus dilakukan oleh manusia
dalam segala bidang kehidupan. termasuk dalam pelaksanaan muamalat.
Jika terdapat ketidak jujuran dalam perjanjian, akan menimbulkan

perselisihan diantara para pihak.

Asas Tertulis

Allah SWT berfirman:

“ An-Nisa® (4 29,

'* Al- Ahzah (33): 70.



—
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16, $5SU pamse da) A (o S 31 gl ol Ly

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam melakukan suatu
perjanjian hendaknya dilakukan secara tertulis. dihadiri oleh saksi-saksi
dan diberikan tanggungjawab individu yang melakukan perjanjian dan
yang menjadi saksi. Adapun tulisan, saksi ini menjadi afat bukti atas
terjadinya perjanjian tersebut.

Dalam Islam juga disebutkan bahwa dalam melakukan suatu perjanjian
vang menjadi obyek perjanjian hendaknya memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:"’

a. Obyek perjanjian tefah ada ketika akad dilangsungkan.
Suatu perjanjian yang obyeknva tidak ada adalah batal. Namun terdapat
pengecualian terhadap bentuk-bentuk akad tertentu. seperti salam, istishna
dan musyaqoh vang obyek akadnya diperkirakan akan ada dimasa yang
akan datang. Pengecualian ini didasarkan pada istishsan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya dalam kegiatan muamalat.

b. Obyek perjanjian dibenarkan oleh syariah.
Pada dasarnva benda-benda vang meniadi obvek perianiian haruslah

memiliki nilai dan manfaat bagi manusia. Benda-benda yang sifatnya tidak

vy

manusia.

c. Obyek akad harus jelas dan dikenaii.

i
" Al Bagarah

7 Gemala Dewi,dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, cet. ke-2, (Jakarta: Kencana,
20063, him. 60-61.
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Suatu benda yang menjadi obyek perjanjian harus memiliki kejefasan dan
diketahui oleh aqid. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman
diantara para pihak yang dapat menimbulkan sengketa.
d. Obyek dapat diserah terimakan.

Benda vang menjadi obyek perjanjian dapat diserahkan pada saat akad
terjadi atau pada waktu yang telah disepakati. Oleh karena itu, disarankan
bahwa obyek perjanjian berada dalam kekuasaan pihak pertama agar
mudah untuk menverahkannya kepada pthak kedua.

Terkadang dalam melaksanakan perjanjian, dikemudsan hari ada salah
satu pihak yang melakukan wanprestasi sehingga tidak terpenuhi prestasi-
prestasi itu. Wanprestasi adalah tidak memenuhi atau lalai melaksanakan
kewajiban sebagaimana yang ditentukan dalam perjanjian yang dibuat antara
kreditur dengan debitur.™ Scorang debitur baru dikatakan wanprestasi apabila
ja telah diberikan somasi oleh kreditur. Wanprestasi seorang debitur dapat
berupa empat macam yaitu:'

lidak meiakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya.

P

b. Melaksanakan apa vang dijanjikannva. tetapi tidak scbagaimana
dijanjikan.

¢. Melakukan apa vang dijanjikannya tetapi teriambat.

d. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukannya.

® Salim, Penganiar Hukum Perdate Terndis (B}, (Jakara: Sinar Grafika. 2006), him.

 Qubekti, Hukum Perjanjion, (Jakaria: Intermasa, 1996). him.43.
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Utang piutang merupakan pemberian harta kepada orang lain yang
dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan. Dalam hal ini utang piutang adalah suatu bentuk
muamalah yang bercorak 1a wwun (pertolongan) kepada pihak lain untuk
memenuhi kebutuhannva. Sumber ajaran Islam (al-Qur'an dan al-Hadis)
sangat kuat menyerukan prinsip hidup gotong-royong seperti ini. Bahkan al-
Qur'an menyebut piutang untuk menofong atau meringankan orang lain yang
membutuhkan dengan istilah “menghutangkan kepada Allah dengan hutang
vang baik™.

205 S a Al g 4l ddxad lia Ln 5l s 5 5300 e

Dan Rasuluiiah SAW juga bersabda:

215 e 481 a8 SV o sebia 8 Lalia L 53 sl el

Usaha kartu kredit merupakan suatu transaksi utang piutang yang
mana ini termasuk dalam polongan kredit konsumtif. Yang dapat diambil
untuk membiavai dan memenuhi berbagai kebutuhan. disamping harus
memenuhi kebutuhan primer.

Dalam hai utang piutang apabila orang yang berhutang belum mampu
membayar hutangnya maka penangguhan pembayaran sangat dianjurkan.
Dalam Islam masalah utang piutang ini sudah diatur. Utang piutang untuk

memenuhi kebutuhan vyang mendasar dibolehkan dalam Islam demi

* Al-Hadid (57) 011

' Rachmat Syafei. Figih Muamalah, cet. ke-3, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 152,



tercapainya kelangsungan hidup. Jika telah sampai jatuh tempo pembayaran

belum sanggup untuk membayar maka Islam menyuruh untuk memberi
kelonggaran sampai dia berkelapangan.

Sesuai dengan firman Alfah SWT:

22

3 yate M3 3183 e o3 S Gl g
Dan apabila orang yang telah mampu tetapi tidak segera untuk membayar
hutangnya maka mereka itu adalah orang yang zalim.

Adapun dalam  memecahkan persoalan-persoalan. mu’amalah
diperlukan ijtihad dalam bidang mu’amalah, karena bidang mu’amalah
merupakan bidang yang sangat fuas ruang lingkupnya. sehingga dalil ai-Quran
dan al-Hadis tidak mungkin menvebutkan secara terperinci. Adapun secara
garis besar prinsip-prinsip hukum Islam yang harus dijadikan pedoman dalam
melaksanakan aktivitas mu’amalah menurut Ahmad Azhar Basjir adalah
sebagal berikut:>

1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalat adalah mubah, kecuali yang

ditentukan iain oleh ai-Quran dan sunnah Rasul.

2. Mu’amalat dilakukan atas dasar sukarela. tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan.
3. Mu'amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat

dan menghindarkan mudharat dalam hidup masyarakat.

*? Al-Bagarah {2) :280.

3 Ahmad Azhar Basiit, Asas-Asas Hukum Mu'amalat (Hukum  Perdata Isiam),
(Yogvakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum Ul 1990), him. 10.
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4. Mu'amalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
menghindari unsur-unsur penganiayaan. unsur-unsur pengambilan
kesempatan dalam kesempitan.

Pembahasan dalam skripsi ini didasarkan pada prinsip-prinsip dalam
Islam vang dapat dijadikan pegangan untuk penyelesaian perkara wanprestasi
agar tidak ada salah satu pihak yang dirugikan.

Dalam al-Qurian juga diperintahkan untuk sebisa mungkin
menyelesaikan semua masalah secara adil dan bijaksana melalui musyawarah

bersama. Sebagaimana dijelaskan dalam al Qur’an:

24 . >
RS 3 gk o yal g

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang penyusun pergunakan adalah jenis penelitian
lapangan (field research). vaitu penelitian dan pengumpulan data yang
dilakukan secara langsung di lapangan penelitian guna memperoleh data
tentang upaya penyelesaian wanprestasi kartu kredit PT. Bank Bukopin, Tbk
Cabang Yogvakarta.
2. Sifat Penelitian
Peneiitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penefitian yang
menggambarkan dan menguraikan data yang terkumpul kemudian dianalisa

berdasarkan pandangan Hukum Islam.

# Asy- Syura {432} 1 38,
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3. Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penyusun gunakan adalah:
a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data
dengan jalan komunikasi. yakni melalui kontak atau hubungan pribadi
antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data
(rcspondfzn).25 Wawancara dilakukan terhadap pihak bank dan para
debitur. Dari 600 debitur ini yang terlambat membayar sebesar 179
nasabah. Dcng‘;m mcngémbil sample sebesar 10% dari debitur yeng
telah melakukan wanprestasi. Dalam wawancara ini digunakan jenis
wawancara bebas terpimpin. Yaitu kombinasi antara wawancara bebas
dan terpimpin, dimana pewawancara hanya membuat pokok-pokok
masalah yang ditelitn.

b. Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data dengan cara mengambil data dari
dokumen vang merupakan suatu pencatatan formal. untuk membantu
dan menyempurnakan analisis terhadap upaya penyelesaian
wanprestasi kartu kredit PT. Bank Bukopin, Tbk ditinjau dari Hukum
Islam. Penggunaan metode ini untuk memperoleh data tentang
gambaran umum Bank Bukopin serta perjanjian penerbitan kartu
kredit.

4. Pendekatan Penelitian

> Rianto Adi Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, cet. ke-1, (Jakarta: Granit,
2004), him. 72.
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Dalam pembahasan skripsi ini penyusun menggunakan pendekatan

normatif vaitu pendekatan yang bertolak ukur pada hukum Islam untuk
memperoleh kesimpulan bahwa sesuatu itu sesuai atau tidak dengan ketentuan
syari at.
S. Analisis Data

Data yang dikumpulkan dari penelitian akan dianalisis dengan
menggunakan analisis data kualitatif. yaitu dengan cara menganalisis data
tanpa mempergunakan perhitungan angka-angka melainkan mempergunakan
SL;mber inférmasi yang relevan untuk memperlengkap data yang penyusun
inginkan. Dengan metode berpikir deduktif. yaitu berangkat dari pengetahuan
yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum hendak

menilai suatu kejadian yang khusus.

Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab. setiap bab terdiri dari
sub hab, vaitu:

Bab Pertama berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi
secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab, yaitu Pertama, latar
belakang masalah untuk menjelaskan faktor-faktor yang menjadi dasar atau
mendukung timbulnya masalah yang diteliti. Kedua. pokok masalah yang
dirumuskan secara spesifik tentang ruang lingkup masalah yang diteliti
Ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian, agar memiliki arah yang jelas.

Keempat. telaah pustaka sebagai tinjauan ulang atas karya-karya yang sudah
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ada dan berhubungan dengan skripsi ini serta menjelaskan bahwa skripsi ini
belum ada yang membahas sebelumnya. Kelima. kerangka teoritik sebagai
landasan, cara pandang dan pemandu dalam penelitian. Keenam, metode
penelitian sebagai langkah-langkah yang ditempuh dalam mengumpulkan data
dan menganalisa data. Kerujuh, sistematika pembahasan untuk menerangkan
alur pembahasan yang diteliti.

Bab Kedua secara deskriptif dibahas tentang utang piutang secara
umum dalam hukum Islam yang mencakup pembahasan tentang pengertian
dan dasar hukumnya, rukun den syarat, melebihkan pembayaran dan
penyelesaian masalah dalam transaksi utang piutang.

Bab Ketiga. karena penelitian ini berupa penelitian lapangan. maka
akan digambarkan kondisi umum obyek penelitian, prosedur dan isl
perjanjian, penggunaan kredit oleh nasabah. hal-hal yang menyebabkan
terjadinya wanprestasi dan upaya penyelesaiannya.

Bab Keempat, setelah dibahas tentang teori dan kondisi obyekuf PT.
Bank Bukopin, Tbk kemudian dilakukan analisis data kuafitatf mengenai
upava penyelesaian wanprestasi kartu kredit PT. Bank Bukopin. Tbk Cabang
Yogyakarta ditinjau dari Hukum Islam.

Bab Kelima, mengakhiri pembahasan dengan menampifkan

kesimpulan dan saran.






A. Kesimpuian

Berdasarkan hasil pembahasan vang telah penvusun kemukakan dalam

bab-hab sebelumnya, tentang upaya penyelesaian wanprestasi kartu kredit di
Bank Bukopin Cabang Yogyvakarta. maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut

1. Prosedur penvelesaian wanpre

PT. Bank Bukopin. Thk Cabane Yogvakarta adalah tetap berpegang teguh

pada perjanjian penerbitan kartu kredit. Cardholder memp unyai kewajptban
» o 4 -

untuk membavar tasihan kartu kredii pada waktu vang telah ditentukan.

=iidl

ika tidak terlaksana dengan baik. maka pihak bank akan bekeriasama

memaksa cardholder untuk membavar semua tagihan kartu kredit. i
samping itn pihak Bank iuga mengenakan hunoa terhadan keterlambatan

kartu kredit di PT. Bank Bukopin, Tbk Cabang Yogyakarta mempunyai

sebab vang bermacam-macam. diantaranva faktor internal vang terdiri dari

riliki sehingga pembayarannya over, karena pribadi dari cardholder itu

»
»

sendiri dan adanya faktor eksternal yaitu faktor lingkungan.

»

62
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